BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan di UKM Alia Craft, Jioangan, Yogyakarta
menunjukan adanya perubahan bentuk postur tubuh berdasarkan aktivitas
pembelahan bambu sebelum dan setelah perbaikan. Data analisis postur dan
biomekanika menunjukan adanya penurunan dan kenaikan perbandingan nilai
pada kedua jenis aktivitas yang dilakukan oleh satu operator. Penurunan dan
kenaikan ini dapat dilihat dari perhitungan skor pada REBA dan perhitungan
analisis biomekanika keseluruhan. Penjelasan perubahan postur dan besar gaya
adalah sebagai berikut:
a. Analisis Postur Kerja
Hasil skor pada REBA menunjukan adanya perbandingan nilai sebelum dan
setelah perbaikan sebagai berikut:
i. Terjadi penurunan keluhan muskuloskeletal pada sub aktivitas mengambil
bambu dari skor 12 untuk postur bagian kiri menjadi 3 dan skor 10 untuk
postur bagian kanan menjadi 3.
ii. Terjadi penurunan keluhan muskuloskeletal pada sub aktivitas membelah
bambu dengan pisau tahap 1 dari skor 9 untuk postur bagian kiri menjadi 6
dan skor 9 untuk postur bagian kanan menjadi 3.
iii. Terjadi penurunan keluhan muskuloskeletal pada sub aktivitas membelah
bambu dengan pisau tahap 2 dari skor menjadi skor 9 untuk postur.bagian
kiri menjadi 3.dan skor 9 untuk postur bagian kanan menjadi 5.
iv. Terjadi penurunan keluhan muskuloskeletal pada sub aktvitas
mengumpulkan kembali bambu yang telah dibelah dari skor menjadi skor
8 untuk postur bagian kiri menjadi 3 dan skor 9 untuk postur bagian kanan
menjadi 3.
b. Analisis Biomekanika
Hasil nilai persentase penurunan dan kenaikan nilai gaya yang dialami pada
segmen tubuh operator ketika melakukan proses pembelahan bambu yaitu sebaai
berikut:
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6.2.

Proses mengambil bambu

Pada segment tangan kanan nilai gaya turun sekitar 14,6%. Pada segment
tangan kiri nilai gaya turun sekitar 71,93%. Pada segment punggung nilai
gaya turun sekitar 1,74%.

Proses membelah bambu tahap 1

Pada segment tangan kanan nilai gaya turun sekitar 79,3%. Pada segment
tangan Kiri nilai gaya turun sekitar 1,33%. Pada segment punggung nilai
gaya turun sekitar 1%.

Proses membelah bambu tahap 2

Pada segment tangan kanan nilai gaya naik sekitar 5,23%. Pada segment
tangan kiri nilai gaya naik sekitar 3,04%. Pada segment punggung nilai
gaya turun sekitar 1%.

Proses mengumpulkan bambu setelah dibelah

Pada segment tangan kanan nilai gaya naik sekitar 10,3%. Pada segment
tangan kiri nilai gaya naik sekitar 2,23%. Pada segment punggung nilai

gaya turun sekitar 2,35%.

Saran

Saran yang diberikan kepada UKM Alifa Craft mengenai proses pembelahan

bambu adalah sebagai berikut:

a. Perlu adanya perancangan ulang terhadap alat pembelahan baru yang ada

untuk mengurangi keluhan muskuloskeletal dengan menurunkan semua gaya

yang dihasilkan oleh segmen tubuh.

b. Peletakan alat pembelahan baru untuk selanjutnya dipindahkan ke tempat yang

memiliki pencahayaan yang baik bagi operator dan lebih terang daripada

tempat sekarang

c. Penelitian selanjutnya diharapkan adanya analisis lebih lanjut mengenai

penggunaan alat pembelahan bambu yang dapat mengurangi keluhan

muskuloskeletal untuk penggunaan lebih lanjut
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